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STADION DI LAMONGAN
Keamanan dan Kenyamanan Visual Pengunjung

Abstraksi

Pusat olahraga merupakan suatu fasilitas kegiatan yang umum. Untuk
memenuhi tuntutan masyarakat Lamongan akan suatu fasilitas untuk melakukan
kegiatan olahraga yang bersifat edukatif maupun rekreatif, maka di perlukan suatu
sarana yang dapat mewadahi semua kegitan tersebut, untuk keperluan itu Stadion di
Lamongan ini di rencanakan. Seiring dengan berkembangnya masyarakat di
Kabupaten Lamongan, maka semakin di butuhkannya suatu tempat yang dapat
memfasilitasi kegiatan olahraga baik yang berorientasi kepada Prestasi, Kesehatan,
maupun Rekreasi.

Permasalahan yang di hadapi dalam mendesain stadion ini ialah bagaimana
merancang sebuah Stadion di Lamongan yang mempertimbangkan aspek Keamanan
dan Kenyamanan Visual Pengunjung. Hal ini di sebabkan banyak terjadinya
gangguan - gangguan ataupun ketidaknyamanan pada stadion yang ada pada
umumnya.

Permasalahan — permasalahan tersebut dapat di atasi dengan melakukan
analisis pada gangguan - gangguan pada keamanan, khususnya aspek keselamatan
maupun kenyamanan. Untuk masalah keamanan atau keselamatan di lakukan dengan
system sirkulasi yang efektif sedangkan untuk kenyamanan di lakukan pengaturan
sudut pandang penonton, dan juga bentuk dari tribun penonton serta pengkondisian
udara alamiah, hal im di lakukan agar dapat menciptakan kenyamanan visual maupun
kenyaman thermal.

Dengan mempertimbangkan aspek pada keamanan dan kenyamanan maka di
peroleh suatu konsep perancangan Stadion di Kota Lamongan ini. Site yang di pilih
berada pada sisi Timur kota Lamongan yang mempunyai tingkat kepadatan yang
terbilang masth jauh bila di bandingkan dengan kota-kota yang ada pada umumnya,

dan juga mempunyai vegetasi yang masih alami.
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168
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1. LATAR BELAKANG

L.1.  Sarana Olahraga Yang Belum Terkondisikan Dengan Baik

Daerah Kabupaten Lamongan yang mempunyai luas wilayah kurang lebih
181.280 KM?,! dengan jumlah penduduk yang relative sedikit, yang berjumlah 1.258.957
jiwa dengan pertumbuhan penduduk 0.2% per tahun®. Seiring dengan bertambahnya
Jumlah penduduk dan juga kebutuhan akan hidup sehat maka semakin di butuhkannya
sarana untuk berolahraga, baik yang berorientasi untuk kesehatan, rekreasi maupun
prestast.

Sebagian besar atlet — atlet Kabupaten Lamongan masih mempunyai prestasi yang
sangat minim di tingkat nasional bila di bandingkan dengan propinsi - propinsi lainnya
yang ada di Indonesia. Hal ini di sebabkan masih minimnya tingkat pembinaan serta
sarana yang mendukung. Namun segala permasalahan tersebut dapat di atasi dengan
pemusatan latihan yang intensif dengan sarana pendukung yang memadahi, dan juga
pembinaan dari usia lebih dini.’

Sarana olahraga yang bersifat rekreatif masih belum terkondisikan dengan baik
hal ini dapat kita lihat pada setiap sore hari dan hari minggu pagi segala aktifitas olahraga
rekreasi di lakukan di Alun — alun bersama keluarga. Jika sekilas di lihat aktifitas tersebut
cukup terpenuhi, namun sifatnya masih belum permanen. Apabila aktifitas tersebut di
lakukan selain hari minggu maka kawasan tersebut akan sangat padat dengan aktifitas

lain selain aktifitas olahraga.

1.2. Gambaran Industri Sepakbola

Saat ini industri sepak bola bukan hanya dimiliki oleh Negara Eropa saja tetapi telah
merambah ke Asia salah satunya adalah Indonesia. Dalam suatu tim sepak bola harus bisa
menata sepak bolanya secara profesional. pembinaan. Oleh karena itu agar dapat sejajar
dengan tim-tim papan atas dunia maka suatu tim harus dapat mengelola timnya secara

profesional.*

' Pemda lamongan, RTRW Kab. Lamongan Th 1999-2009

? Pemda Lamongan, Buku Statistik Penduduk Kab. Lamongan
3 Koran Bojonegoro, Selasa 5 Agustus 2003

* www.fifa world cup.com

m_—___—_____
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Profesional yang di maksud bukan hanya professional dalam hal mengkajl pemainnya
saja tetapi juga professional dalam hal organisasi, kepengurusan, kepelatihan, dan juga

Oleh karena itu untuk mewujudkan hal tersebut di perlukan suatu wadah atau
tempat berupa stadion sepakbola agar semua aktifitas dalam suatu tim sepak bola dapat
terorganisasi secara professional dan juga untuk menarik minat warga lamongan
khususnya generasi muda agar lebih serius dan juga profesional dalam melakukan
OlahRaga khususnya sepak bola sehingga sepak bola tidak hanya di lakukan hanya
sebatas penyaluran hobby saja melainkan juga sebagai suatu profesi yang menjanjikan.

Kabupaten Lamongan memiliki klub sepak bola PERSELA, Persela berdiri sejak
tahun 1967 yang sekarang di ketuai oleh H. Masfuk yang di mana beliau merupakan
Bupati Kabupaten Lamongan. Persela menjadi peserta Ligina ke 9 tahun 2003 setelah
berhasil menjadi juara divisi 1 Jawa Timur pada tahun 2002, pada ligina ke 8 PERSELA
mampu bertahan pada divisi utama walaupun masih pada urutan papan tengah, kondisi
tersebut tetap bertahan sampai Ligina 11 yang sedang berlangsung pada saat ini yang
sekarang PERSELA berada pada urutan ke 9. Meskipun prestasi PERSELA selama ini
tidak terlalu menonjol pada devisi Utama namun kiprahnya dalam bidang sepak bola
patut di perhitungkan, hal ini terbukti di tahun 2003 PERSELA mampu merebut gelar
piala Gubernur jawa timur, dari sekian banyak club-club besar yang ada di Jawa Timur
namun Persela mampu menembus club-club papan atas tersebut, oleh karena itu untuk
dapat mewujudkan suatu Club yang solid dan professional maka di perlukan suatu sarana
dan prasarana yang mampu mendukung serta mewadahi setiap kegiatan yang mampu
mendongkrak prestasi PERSELA.
Berikut adalah prestasi PERSELA dalam mengikuti Kompetisi:

- 2001 Promosi Divisi 1 Jawa Timur

- 2002 Juara Divisi 1

- 2003 Masuk Divisi Utama

- 2003 Menjadi Juara Piala Bupati Jawa Timur’

Tidak tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung dapat menghambat
prestasi suatu tim dalam mencapai target prestasi yang di harapkan, hal ini terbukti
dengan tidak adanya fasilitas yang seharusnya di miliki oleh PERSELA kerena selama ini
persela melakukan latihan pada sarana public,

5www.liga Jjarum super.com

—
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sehingga persela mengalami hambatan karena kurang terkoordinirnya latihan-latihan
yang seharusnya dapat di lakukan secara intensif di karenakan arena latihan Persela saat
ini berada pada stadion milik pemda sehingga latihan yang seharusnya bisa di lakukan
secara intensif tidak dapat di lakukan karena adanya pembagian jadwal pemakaian di
stadion seperti penyelenggaraan pertandingan bola antar kecamatan ataupun latihan untuk
club-club kecil lain yang ada di lamongan, oleh karena di perlukan suatu fasilitas berupa
stadion yang mampu menampung segala aktifitas yang di lakukan oleh Club Persela.

Dari tahun ketahun jumlah pengunjung yang menyaksikan pertandingan
PERSELA mengalami peningkatan yang cukup pesat yaitu sebesar 14.25% schingga
pada 25 tahun mendatang stdion yang di butuhkan untuk menampung jumlah pengunjung
pada saat menyaksikan pertandingan PERSELA sebesar 29266 pengunjung.

Tabel Perkembangan jumlah penonton di Lamongan.

Table 1, perkembangan jumlah penonton di Lamongan

No Kompetisi Jumlah Penonton Keterangan
1 | Liga VII (2000/2001 ) 8215 Stadion lamongan
2 | Liga VIII (2001/2002) ‘ 9386 Stadion lamongan

1.3 Studi Literatur
Pengumpulan data-data dari stadium-stadiun yang sudah ada merupakan salah stu

strategi dalam menentukan konsep perancangan stadium yang akan di buat.

1.3.1. Yokohama Stadium ( Yokohama marinos )

Yokohama stadium terbangun pada thn 1997, terletak di Yokohama yang
merupakan kota terbesar ke-2 setelah Tokyo, Jepang. Yokohama stadium merupakan
salah satu stadium yang ada di jepang yang di gunakan sebagai tempat di
selenggarakannya Piala Dunia 2002 Jepang. Satdiun ini mempunyai kapasitas tempat
duduk penonton di atas 70.000 dengan sandaran yang akan memberi kenyamanan untuk
penonton pada saat menonto boal, dan juga mempunyai fasilitas camera penyiaran yang
belum di miliki oleh stadiun-stadiun lain dan juga memiliki fasilitas olahraga pendukung
salah satunya fitness centre, pada bagian Entrance pengunjung di sediakan berbagai

S —————
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fasilitas pendukung komersial seperti tempat penjualan souvenir, mini market, restaurant
dan lain-lain.
Yokohama stadium mempunyai tribun yang hampir 75% di tutup oleh atap sehingga

dapat memberikan perlindungan penonton terhadap matahari dan hujan.

Gb. 2. Yokohama Stdium

Gb. 1. Yokohama tdiurn |

1.3.2. Nagai Stadium ( Cerezo Osaka )

Nagai di juluki dengan multi sport stadium yang di mana di dalamnya terdapat
fasilitas standart internasional, di bangun pada tahun 1964 beton bertulang dan struktur
baja merupakan struktur utama dari stadium ini. Pada tahun 1996 mengalami renovasi
guna menyambut Piala Dunia 2002 Jepang. Stadium ini mempunyai kapasitas 47.000
penonton dengan fasilitas tempat duduk yang mempunyai sandaran dan juga dapat di
lipat.

Pada stadium Nagai di lengkapi dengan fasilitas-fasilitas komersial seperti

souvenir shoop yang menjual berbagai peralatan olahraga serta souvenir yang

berhubungan dengan club atau stadium.

Gb. 3. Nagai Stdium Gb. 4. Nagai Stdiu
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1.4. Rumusan Masalah

1.4.1. Problem ( Masalah)

Stadion merupakan suatu bangunan yang memiliki suatu titik pengamatan dari
area penonton ke lapangan sehingga penonton dapat mengamati jalannya kegiatan di
lapangan dengan optimal, dengan sudut pandang yang nyaman dan juga mampu
menampung banyak orang yang terdiri dari berbagai golongan ataupun pendukung dari
suatu tim bola yang sedang berlaga serta mampu menampung berbagai jenis olah raga
seperti atletik, sepak bola dan lain-lain. Oleh karena itu timbul berbagai problem atau

masalah yang harus dihadapi, antara lain:

1. Kenyamanan Visual pengunjung dengan fasilitas keamanan antara pengunjung
dengan lapangan bola yang berupa pagar pembatas sedangkan pagar pembatas
tersebut harus ada.

2. Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi.

3. Fungsi recreatif dari bangunan stadion dengan system struktur bangunan yang

Statis.

1.5. Tujuan dan Sasaran
1.5.1. Tujuan
- Merencanakan dan merancang suatu sarana dan prasarana sebagai pusat
olahraga bagi masyarakat lamongan yang mampu memadukan beberapa jenis
olahraga baik yang berorientasi untuk prestasi, kesehatan maupun rekreasi.
- Merumuskan konsep-konsep perancangan stadion di Lamongan dengan
penekanan pada keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung.
1.5.2. Sasaran
- Menyelesaikan permasalahan keamanan dan kenyamanan pada bangunan
stadion.
- Merencanakan tata ruang stadion yang nyaman dan aman.
- Merencanakan dan merancang sebuah wadah bagi kegiatan olahraga untuk

masyarakat lamongan.
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- Mengoptimalkan fungsi stadion sebagai sarana olahraga di lamongan dengan

fasilitas pendukung yang mamapu mendukung kegiatan di dalamnya.

1.6.  Strategi Penyelesaian Masalah

Permasalahan—permasalahan tersebut dapat di atasi dengan melakukan analisis
pada gangguan—gangguan baik pada keamanan maupun kenyamanan. Dengan melakukan
analisis maka di temukan beberapa metode untuk mengatasi permasalahan tersebut,

antara lain:

1.6.1. Kenyamanan Visual pengunjung dengan fasilitas keamanan antara pengunjung
dengan lapangan bola yang berupa pagar pembatas sedangkan pagar pembatas
tersebut harus ada.

- Mengatur fiew point pada tribun yang mengakibatkan sirkulasi mengalami

perubahan.

Sudut pandang pengunjung

ba

Gb.5 Ketinggian tribun Gb. 6 visualisasi tribun

- Peninggian tribun penonton khususnya pada tribun bawah merupakan salah
satu solusi dari pengaturan view point pada tribun. Dengan melakukan
peninggian tribun sirkulasi pengunjung mengalami perubahan seperti pada
gambar 2 sirkulasi pengunjung tidak pada bagian bawah melainkan pada
bagian tengah tribun.

- Bentuk dari tribun penonton.

Bentuk dari tribun yang memutar mengelilingi lapangan merupakan salah satu
strategi dari penyelesaian masalah visual hal ini di karenakan dengan bentuk
yang memutar maka di harapkan penonton dapat tercapai kenyamanan

visualnya pada sudut-sudut tertentu.
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Gb.7 Bentuk view tribun

1.6.2. Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi.

Dalam suatu ivent pertandingan penonton yang datang akan memiliki banyak

waktu dalam hal ini penonton datang tidak dalam tempo yang sama, sedangkan

pada saat pertandingan selesai penonton hanya memiliki satu waktu yang sama,

sehingga pada saat pertandingan selesai penonton yang menuju keluar stadium

akan berdesakan sehingga keselamatan pengunjung perlu di perhatikan.

- Sistem sirkulasi yang Efektif.
Yang dimaksud sirkulasi yang Efektif adalah dalam pencapaiannya khususnya
pada saat pertandingn selesai tidak membutuhkan waktu yang lama sehingga
pengunjung dapat dengan mudah mencapai tempat keluar atau tempat yang
lebih aman. Penyediaan pintu yang berada pada bagian tengah tribun dan
tangga yang langsung menghubungkan antara ruang luar dan dalam schingga
waktu yang di butuhkan untuk mencapai tempat baik ke dalam maupun ke
luar akan lebih efisien hal ini merupakan salah satu cara untuk mengatasi

masalah kenselamatan pengunjung khususnya pada saat pertandingan selesai.

Gb.8. Yokohama Stadium Gb.9. Yokohama Stadium

e ——————————————————————
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Sirkulasi pengunjung

Lavatory

'

Membeli atau

melihat-lihat barang:

o Minimarket Lavatory
¢ Toko olahraga y
A
o Shouvenir shop Santai-
E I e Restorant
JUCCILILELEIN N e Perpustakaan Bola
& Datang T e Fitnes Centre
:‘. dan Pergi & R [« HALL H * Basket Ball
....""-...--““.’ A A :- ............... : ¢ Warnet
N ¢ Rental
C
E
Menonton:
»  Tiket » o Tribun
tempat duduk
penonton
y
A
Lavatory

1.6.3. Fungsi recreatif dari bangunan stadion dengan system struktur bangunan yang
Statis.
Stadion pada umumnya mempunyai struktur yang statis di mana kolom-kolom
yang sangat besar akan terlihat pada bangunan sedangkan dalam stadium nantinya
tidak hanya di fungsikan sebagai tempat olah raga prestasi juga plah raga yang
bersifat recreatif oleh karena itu akan timbul konflik di mana recretif memerlukan
suatu tempat yang nyaman sedangkan stadium itu sendiri memerlukan struktur
yang kuat yang mampu menahan beban yang ada.
- Pemilihan system Struktur Bangunan.

Maxed Use Building merupakan salah satu solusi pemecahan masalah, Mixed

Use Building merupakan bangunan multi fungsi di mana di dalam satu area

G
8
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terdapat satu bangunan yang mampu mewadahi berbagai jenis kegiatan di
dalamnya, seperti bangunan Yokohama Stadium. Di dalam stadion yokohama
memiliki berbagai kegiatan seperti kegiatan olahraga prestasi, olahraga
rekreasi dan juga kegiatan-kegiatan komersial yang mampu mendukung
kegiatan yang sudah ada. Berikut adalah gambar dari Yokohama Stadium.
Struktur bangunan merupakan hal yang sangat penting di dalam perencanaan
bangunan khususnya pada bangunan stadium, oleh karena itu pemilihan
material juga mempengaruhi kekuatan dan estetika dari bangunan. Pada
umumnya pada bangunan stadium lebih banyak menggunakan struktur baja
dan beton bertulang, oleh karena itu struktur yang akan di pakai pada
bangunan ini adalah struktur baja dan beton bertulang dengan pertimbangan

kuat, tahan lama dan mempunyai bentang yang lebar.

Gb.10. Yokohama Stadium Gb.11. Yokohama Stadium

L7.  Spesifikasi Umum Proyek
I.7.1. Profil Bangunan
Nama proyek : Stadion di Lamongan dengan Pendekatan pada aspek
Keamanan dan Kenyamanan Pengunjung.
Luas Lahan : 90.000 m*
1.7.2. Profil Pengguna
1. Pengguna tetap
e Pengelola
*  Pimpinan
*  Administrasi

» Karyawan

m
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M

=  Security
= Office boy
¢ Pemain atau Atlet
e Official team
¢ Team medic
2. Pengguna tidak tetap
e Pengunjung
¢ Mas media ( cetak dan Elektronik
I.7.3. Karakteristik Kegiatan
1. Olah Raga Prestasi
Lapangan Sepakbola
Untuk standar ruang lapangan sepakbola terdapat dua standar yaitu : L 90 x P
120 dan L 70 x P 90. namun stadium ini akan menggunakan luas standar
lapangan bola yang L 90 X P 120 sehingga luasnya 10.800 m®.

4

2. Olah Raga Recreasi

IN DOOR

e  Fitness Centre
Fasilitas Fitnes ini selain akan di gunakan oleh atlit dalam latihan
fisik mereka tetapi di gunakan juga untuk umum. Luasan dari ruang
ini yang akan diperhitungkan sekitar 600m?, dengan di tambah ruang
ganti pria dan wanita 10m X 10m = 100m?.
Luas total adalah 700m?.

w
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OUT DOOR

Joging Track

Jalan yang mengelilingi stadion di harapkan dapat di fungsikan
sebagai arena olahraga recreatif.

Basket Ball

Tempat parkir nantinya juga akan di fungsikan sebagai sebagai arena

olahraga Out door seperti halnya bola basket.

3. Kegiatan komersial

Perpustakaan Bola

Perpustakaan yang menyediakan buku-buku, majalah, tabloid, dan
artikel yang ada kaitannya dengan bola dan juga ruang pamer yang
menampilkan sejarah dan prestasi tentang sepak bola dunia.
Restaurant

Rumah makan Cepat saji dan Pujasera

Mini market

Warnet

Toko olahraga ( shouvenir shop )

Rental

Tabel 2, Pengguna, Jenis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

No Pengguna atau pelaku kegiatan Jenis Kegiatan Ruangan
Pengguna Tetap

1. | Pengelola / karyawan

a. | Stadion

Pimpinan Mengelola R. Pimpinan
ADM Mengelola R. ADM
Karyawan Mengelola Kantor
Security Menjaga Pos jaga
Petugas kebersihan Merawat Gudang

M
R T e e e e R R —E———
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b. | Restaurant
. Juru masak Memasak Dapur dan gudang
Tukang Saji Menyajikan Meja saji
Tukang Cuci Membersihkan | R. Cuci
Kasir Keuangan R. Kasir
Petugas Kebersihan Merawat Gudang
¢. | Fitnes Centre
Instruktur Instruktur R. mstruktur
Karyawan Mengelola R. karyawan
d. | Mini Market
Pimpinan Mengelola R. Pimpinan
Kasir Pembayaran R. Kasir
Satpam Keamanan R. Jaga
Karyawan Mengelola Locker, gudang
e. | Toko Olahraga / Sauvenir Shop
Pimpinan Mengelola R. Pimpinan
Kasir Pembayaran R. Kasir
Karyawan Mengelola Gudang
| f | Warnet
Pengelola + kasir Mengelola R Kasir
g. | Rental
Pengelola Mengelola R. Kasir
h. | Perpustakaan Bola
Pengelola Mengelola R. Pengelola
J. | Asrama Istirahat Kamar Tidur
Pengelola Mengelola R.Pengelola&Gudang
2. | Petugas Keamanan Menjaga Pos jaga
3. | Atlet Latihan Lapangan, R. Ganti
4. | Oficial team
e Pelatih Melatih R. Latihan

M
T e S ——
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¢ Team medic Medis R. Medic
Pengguna Tidak Tetap
1. | Pengunjung Membeli dan Loket, tribun
Menonton
2. | Mas media Elektronik Peliput berita Ruang Siaran

4.  Fasilitas Pendukung

Ruang Ganti

Atlit

Ruang Ganti Atlit Untuk Stadion Tipe A Minimal terdapat 2 Unit

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Lokasi ruang ganti harus dapat diakses langsung menuju lapangan
sepakbola melalui koridor yang terdapat di bawah tempat duduk
penonton.

2. Kelengkapan fasilitas tiap-tiap unit:

e Toilet dengan 2 bak cuci tangan, 4 peturasan dan 2 kakus.

¢ Ruang bilas dengan minimal 9 shower.

¢ Ruang ganti dengan 20 bok locker dan bangku panjang minimal
20 tempat duduk.

Wasit

Mempunyai ketentuan sebagai berikut:
¢ 1 buah bak cuci tangan
e ] buah kakus
¢ | buah ruang bilas
¢ 1 buah ruang dengan 3 bok lockerdan 3 tempat duduk

Anak gawang
¢ 1 buah bak cuci tangan
e 1 buah kakus
e 2 buah ruang bilas

¢ 2 buah ruang dengan 3 bok lockerdan 3 tempat duduk

M
R T e e R R R R ——————
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e R

9]

* ‘O
.....llll““ \ N
Pelatih & e R. Ganti dan

Ruang Pijat

Ruang P3K

Ruang Pemanas

Tempat duduk penonton
Ruang Penonton VIP
Toilet Penonton

Kantor Pengelola atau Sekretariat
Gudang alat kebersihan
Ruang Panel

Ruang Genset

Loket

Ruang Keamanan
Ruang Pers

Musholla

Asrama Tim

Sirkulasi antara Atlet, pengelola dan pengunjung akan di bedakan

Kantor / R.
Pengelola

Pengelola

Penonton Tribun

» A

Pemain Arena
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1.7.4 Alur sirkulasi kegiatan Olahraga Prestasi dan Recreasi

e Pengunjung Lavatory

!

Membeli atau

melihat-lihat barang:

¢ Minimarket

¢ Toko olahraga Lavatory
e Shouvenir shop
E
N I Santai:
. “IIUI'-.I... . T E-.----n- (TR T YT ® Restorant
s Datang s R e Perpustakaan Bola
* ~danPergi A [¢ i HALL &> 4 Fitnes Centre
N « Basket Ball
C I e Warnet
E e Rental
Menonton:
Tiket » o Tribun
tempat duduk
penonton
Lavatory
¢ Pengelola
» Mengelola
Entrance
Pengelola .| Lavatory

'.“ HALL ..".4 o Musholla

. L
-

&
*

I o/ Kantin dll
Pos Satpam

.| Locker /R .Ganti
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e Official dan Pemain

Locker
- Tempat <
Asrama |° pemanasan dan

I Latihan

--------
..............
. .
- .
» v
- .,

Entrance

pd .
""""
--------
-----------------

Musholla
Kantin
Fitnes Centre
Lavatory

ZPQZ> U

1.7.5 Alur Sirkulasi Kegiatan Komersial

e Pengelola

4

» Mengelola

Pos Jaga

......... I ™ lavatory

¢ Musholla
¢ Kantin

Tessnurn I ------ [ ] Dll

Entrance Pengelola |4 o| Locke/R Ganti
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Lavatory

¢ Pengunjung

A
Pos Jaga v

4 e Restaurant
e Fitnes Centre
* [Internet, Rental

B

e Mini Market
» e Toko Olahraga
e Sauvenir shop

Entrance
Pengunjung

M = >wv>»r-me [

1.8.  Lokasi Site

Lokasi site berada pada daerah Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur
tepatnya pada sebelah timur kota Lamongan.
Batasan — batasan Site :

* Sebelah barat site berbatasan dengan bangunan Koramil

¢ Sebelah Utara berbatasan dengan daerah pertanian




e Sebelah Selatan berbatasan langsung dengar

Jalan raya Surabava

PETA WILAYAH LAMONGAN

PEMERINTAH
KABUPATEN LAMORGAN

PETA
KABUPATEN LAMONGAN

{ KETERANGAN:

2 KANTOR XEC AMATAN
st BATAS KABUPATEH
BATAS KEC M4 ATAN

Tl JALAN NASTONAL
i JALAR PR OR INS]
JALAN KABUR ATEN
JALAN ASSAL
S JALAN BATU
REL KA

wikorers

P Wah e

—e
O
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1.9.  Strategi Perencanaan
1.9.1. Pengumpulan Data
e Study Literatur
Pengumpulan data berupa buku atau tulisan yang berhubungan dengan
bangunan stadiun.
e Study lapangan
Pengumpulan data dengan cara survey dan wawancara dengan pihak yang
terkait yang mendukung perancangan stadiun ini.
1.9.2. Analisa
Mengidentifikasi data-data yang sudah di peroleh dari study literature maupun
studi lapangan, kemudian menganalisa permasalahan-permasalahan yang telah di dapat
dengan mengacu pada teori-teori dan data-data vang telah di peroleh dan kemudian di
kembangkan menjadi sebuah usulan desain.
1.9.3. Tahap Perumusan Konsep
Tahap pengambilan keputusan, batasan-batasan dan arahan-arahan perancangan
vang diambil melalui berbagai pertimbangan dalam proses sebelumnya.
1.9.4. Usulan Desain
Proses ini nantinya akan menghasilkan suaty konsep perancangan berupa gambar-

gambar rancangan.

1.10. Keaslian Penulisan
1.10.1, Ahmad Zaki Yamani, TGA UII
Sport Centre di Kota SLeman
Permasalahan :
Bagaimana merancang sebuah stadium pada sport centre di kota sleman dengan
penekanan pada arsitektur yang menciptakan keamanan dan kenyamanan.
1.10.2. Haris Arie Suryawan, TGA UIl
Pusat Pelatihan Sepakbola Terpadu PSS Sleman

Permasalahan :

19
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Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah wadah sebagai pusat pelatihan

bagi PSS sleman yang memenuhi tuntutan kebutuhan aktifitas pelatihan dan

aktifitas sarana pendukung dengan memperhatikan efisiensi dan efektifitas ruang.

1.11.

Kerangka Pola Pikir

STADION DI LAMONGAN

[

¥

v

LOKASIT

LATAR BELAKANG

Y

7

v

RUMUSAN PERMASALAHAN

1. Kenyamanan Visual pengunjung dengan fasilitas keamanan antara pengunjung
dengan lapangan bola yang berupa pagar pembatas sedangkan pagar pembatas
tersebut harus ada.

2. Kesclamatan pengunjung dengan Sirkulasi.

3. Fungsi recreatif dari bangunan stadion dengan system struktur bangunan yang
Statis.
v v
KRITERIA DESAIN LITERATUR
Tujuan, sasaran, batasan, Standart, struktur, studi
tema, dan problem bentuk
h
Identifikasi & Karakteristik fisik > Identifikasi aktifitas < Identifikast karakter lingkungan
v v v
Tipologi P! Analisa aktifitas & progamatik ruang % Analisis tapak
v v Y
Trunstormast Tuntuten ruzng 4 Zoping apak
v v v
Karakter bentuk dasar » Alternative program ruang < Altemative bentuk bangunan

{ ]

A
KONSEP DASAR PERANCANGAN STUDE BENTUK
STADIUN TERPADU DI < MASA BANGUNAN a
LAMONGAN DANFASAD
L 3
PRADUSAIN
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2. 1. Analisa Site

Site vang terletak di Kabupaten Lamongan tepatnya di jalan Raya Surabaya yang
memiliki potensi sebagai kawasan komersial yang se
kepadatan yang masih rendah, kondisi fisik lahan perencanaan stadion spakbola

merupakan area pertanian schingga di katakana sebagai lahan dengan tapak basaly.

Perencanaan bangunan pada site harus mengambil keuntungan dan eksisting site
dan ruang yang lebih terbuka
Area Persawahan
suneay
emesEmerea., Ruang vang
PR Ew . -
_— »! lebih terbuka
terhadap jalan

1

Gambar 2.1
Kondist lingkungan

Ruang vang lebih terbuka untuk menonjolkan penampilan bangunan terhadap

o f=)

1

kawasan jalan Raya Surabaya sebagail kawasan perdagangan dengan akses jalur yang

mudah di ¢apai.

o]
Tad
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Tamah

Gambar 22
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Sempad
Pada daerah dala

e
ea parkir motor dan taman.

3. Kebisinea

o

Pada daerah selatan site merupakan daerah yang berbatasan fangsun

pantura schingga

tingkat kcbisingan yang

dan area parkir motor

i

o

diakibatkan olci

82
[
o
-t

sie]
o
e}

h kendaraan cukup

N— —
Gambar 2.4 Gambar 2.3
Analisis kebisingan Analisis kebismgan
Kehisingan yang di akibatkan olch Penggunaan  pertamanan dengan
lalu lintas karena merupakn jalu vegetast  sebagar  peredam  dan




2.1.4. Dramase
Saluran pembuangan drainase akan di alirkan pada 2 arah vaitu pada roil kota

yvang berada pada sclatan site dan juga pada sungai yang berada pada dacrah tmur site.

sungai
__Roilkota
Gambar 2.5
Arah dramnase
Pemanfaatan sunpai sebagai saluran pembungan drainase sangat potensial karena
letak sungai vang cukup dekat dengan site, sungai juga mempunvai aliran vang cukup
deras
215 Vegetas
AV facy v o (\dn o ,i RIT kn' varals 11 Yy l 1Ty i'?_ IS
¥ CEClast yang aaa pada sic Rebanyakan Donon cemara tung'm ﬂggiau Z=-12m
k] s Aha A 101 N 1. &
dan juga pohon ketapang dengan takjud pohon rendah 5-7m.

bangunan guna untuk  melindungi

i LS B
ailk vang

bangunan dart sinar matahari
datang dari barat maupun dari timur

o
(841
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Sirkulast Peialan Kaki

Pemanfaata

n infrastuktur yang

kaki untuk jalur pedestrian.

sudah ada beruap

otoar schagat jalur pcjalan

irpioar

Sirkulasi

1

kendaraan memantf

sudah ada

A 4
&

Gambar 2.8, sirkulasi kendaraan bermoto
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1 desember

9

-



.2. Orientast Bangunan Terhadap Matahari

Orientasi bangunan pada site berlawanan dengan orientasi matahari vaity
oricntasi ke arah utara - sciatan hal i bertujuan agar sudut jatuh matahari dapat di halau

oleh atap tribun dan juga arah datang matahari tidak mengganggu prose

se .)akbula

terbit
(9
Gambar 2.10, Orientasi bangunan terhadap marghan
2.3. Analisa Keamanan
2.3.1. Kerusuhan antar supportes

antar supporter

1
i

uk menyelenggarakan

Indonesia, stadion tersebut haruslah

merupakan stadion yang berklasifikast A, yang memilki kapasitas penonton

antara 30000 hingga 50000 oarang, Apabila kurang dari ity | akan berpotensi

untuk memicu terjadinya kerusuh:

™o
oo
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s

9

Sebagat bahan menganalisa aspek kapasitas stadio

1 i bawah

[t

terdapat  data tentang jumiah penonton pada setiap tahun  dan

‘,,‘4._«,4(,,__.“_“r-vuy.,

5
i
Dengan data diatas maka di peroleh peningkatan penonton pada
setiap tahunnya sebesar 14.25% selungga pada 25 tahun mendatang
penonton di perkirakan mencapai 29266 penonton

Apabila supporter dart kedua tim: duduk secara berdampingan
va adanva pemisah, akan sangat memungkinkan terjadinya bentrokan.

Pemisahan tempat duduk dari supporter tim tuan rumah dengan tim tamu dt

Pembatas iribun pada stachon
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Gambar 2.12
Pemisahan jalur sirkulasi
penonton

Pembatas ruang

Penonton yang mencrobos masuk

hal vang sering ferjadi pada stadion. Hampir pada
selesai banvak penonton vang masuk ke dalam

menyebabkan panitia pelaksana mendapat sangsi dari

membahayakan pemain juga membahayakan penonton i

3

penonion tidak masuk ke lapangan dapat dr lakukan dengan ¢

i r‘-emhaﬂ antar ')FHOL‘OQ ac
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2.5. Besaran Ruang
1. Olah Raga Prestasi

Lapangan Sepakbola
Untuk standar ruang lapangan sepakbola terdapat dua standar yaitu : L 90 x P

120 dan 1. 70 x P 90. namun stadium ini akan menggunakan luas standar

lapangan bola yang 1. 90 X P 120 sehingga luasnya 10.800 m”.
2. Olah Raga Recreasi
IN DOOR

Fitness Centre

Fasilitas Fitnes in1 selain akan di gunakan oleh atlit dalam latihan
fisik mereka tetapi di gunakan juga untuk umum. Luasan dari ruang
ini yang akan diperhitungkan sekitar 600m?, dengan di tambah ruang
ganti pria dan wanita 10m X 10m = 100m?,

Luas total adalah 700m?.

OUT DOOR

[ 2

Joging Track

Jalan yang mengelilingi stadion di harapkan dapat di fungsikan
sebagai arena olahraga recreatif.

Basket Ball

‘Tempat parkir nantinya juga akan di fungsikan sebagai sebagai arena

olahraga Out door seperti halnya bola basket.

3. Kegiatan komersial

Perpustakaan Bola

Perpustakaan yang menyediakan buku-buku, majalah, tabloid, dan
artikel yang ada kaitannya dengan bola dan juga ruang pamer yang
menampilkan sejarah dan prestasi tentang sepak bola dunia. Adapun
modul yang di gunakan 0,8 m? untuk 120 orang.

Luas ruang 120 X 0.8m*= 96m”, gudang 20 m”, lavatory 24m”

Luas total = 140m”.

Restaurant atau Rumah makan Cepat saji dan Pujasera

Kapasitas 215 orang dengan luasan 282m’

m
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4.

Luas ruang di perhitungkan 1,3m"- 1,9m?/ orang
Dapur dan ruang cuci 7m X 7m =42 m”

Ruang ganti locker 4m X 4m = 16m’

Gudang 6m X 3m =18m’

Total = 352 m’

m’, Total luas 916m’.

Mini market

R. Pengawas 30 m’

Ruang menjual 1353m’

R. Kasier 103m’

Ruang ganti dan locker 78m”
Gudang 6m X 3m = 18m’
Total tuas = 1582m’

Warnet

Diperkirakan 276 m2 dengan daya tampung 24 orang
Toko olahraga

Besaran ruang sekitar 345m’
Souvenir Shop

Dengan luas 630m’

Rental

Dengan luas sekitar 138m’
Billiard

2
Dengan luasan 552,3m"

Fasilitas Pendukung

Ruang Ganti
Atlit
Ruang Ganti Atlit Untuk Stadion Tipe A Minimal terdapat 2 Unit

dengan ketentuan sebagai berikut:

Ruang Makan 420m°, dapur 54m’, ruang pengelola 63m”, gudang 27
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1. Lokasi ruang ganti harus dapat diakses langsung menuju lapangan
sepakbola melalui koridor yang terdapat di bawah tempat duduk
penonton.

2. Kelengkapan fasilitas tiap-tiap unit:

o Toilet dengan 2 bak cuci tangan, 4 peturasan dan 2 kakus.
e Ruang bilas dengan minimal 9 shower.
e Ruang ganti dengan 20 bok locker dan bangku panjang minimal
20 tempat duduk.
Wasit
Mempunyai ketentuan sebagai berikut:
e 1 buah bak cuct tangan
¢ 1 buah kakus
¢ 1 buah ruang bilas
e | buah ruang dengan 3 bok locker dan 3 tempat duduk

Anak gawang
* 1 buah bak cuci tangan
¢ 1 buah kakus
¢ 2 buah ruang bilas
e 2 buah ruang dengan 3 bok locker dan 3 tempat duduk

e Ruang Pijat
Ditentukan minimal 138m” dilengkapi t tempat tidur dan | bak cuci dan
I kakus.
¢ Ruang P3K
e Tempat duduk penonton
© VIP lebar minimal 0,5m-0.6m dan panjang minimal 0,8m-09m.
dengan tempat duduk 3492 X 0.5 m* = 1.746m* x 30% sirkulasi,
total tuas adalah 2.269 8m*
Non VIP lebar minimal 0,4m-0,5m dan panjang minimal 0,8m-
0,9m. dengan tempat duduk 28890X0.45m*= 13.000,5m* x 25%

sirkulasi, total luas adalah 16.222,3m*
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e Toilet Penonton
Dengan perbandingan 1 wanita : 4 pria, yang penempatanya dipisahkan
dan kelengkapannya adalah
o 1 buah kakus untuk 200 penonton pria dan 1 kakus untuk 100
penonton wanita.
o ] bak cuci tangan untuk 200 pria dan 1 bak untuk 100 wanita.
o Peturasan 1 buah untuk 100 orang pria
¢ Kantor Pengelola atau Sekretariat
o Minimal dapat menampung 10 orang dengan luasan 5 m? untuk 1
orang.

Tipe A dan B di lengkapi dengan petugas keamanan, kebakaran

O

dan juga kepolisian yang masing-masing perlu ruang seluas 15

9

m”.
e Gudang alat kebersihan
Minimal gudang alat untuk stadion tipeA gudang alat olah raga 55 m’
dan untuk alat kebersihan 55 m’.
¢ Ruang Panel
Diletakkan dengan ruang staf tekhnik dengan besaran ruang 71,5m"
¢ Ruang Genset
Disesuaikan dengan besar mesin sehingga ruang yang dibutuhkan
135m°.
¢ lLoket
Dengan perbandingan 1 : 5 dengan besaran ruang 27m’ sebanyak 16
loket.
* Ruang Keamanan
Dengan besaran ruang 36 m’ sebanyak 16 yang terletak dipintu masuk
dan keluar.

» Ruang Pers

o Lokasi tribun
o Loasi pengambilan foto dibelakang gawang atau disetiap sudut
lapangan.

e ——————e e e Y
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168
o Kabin untuk kru tv dan film
o) Toilet khusus pria dan wanita masing-masing minimal | unit.

Tabel 3, Analisa besaran ruang

o Musholla

7 -
Untuk 60 orang dengan luasan 0,8 m~ - 1 m~ per orang

Luas ruang 14m X 9m =126m"

e Asrama Tim

O

: : 2 2
dengan luasan tiap unit 54,6 m™= 1201 2m

o) 2 gudang dan laundry 56,6 m* =

el
o 2 ruang tamu 56,6 m°=

o Ruang pengelola dan Pengawas 56,6 m*
o Dapur 56,6 m’

o Total luas 14276 m’

22 Kamar tidur + Km dan Pantri+ R. Tamu dan santai + 20 m°

No Nama Ruang Standart | Jumlah Luas Luas Total
Standart/unit M
M2
I | Lapangan sepakbola * 1 10.800 10.800
2 | Tribun/tempat duduk non 162223 162223
Vip
VIP 22698 2.269.8
3 | Fasilitas pendukung
R. Ganti athit * 2 782 1.564
R. Ganti anak gawang 1 42,5 42,5
R. Ganti wasit 1 59,5 59,5
R. Pyat 1 138 138
R. P3K I 230 230
R. Pers I 16 16
4 | R. Fitness I 5126 5126
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= A B e
Ui Ui« LOO

R. Locker dan km 2 32,5 635
5 | R. Keamanan 16 36 576
6 | R. Administrasi 1 36 36
7 | R. Loket 16 27 432
8 | R. Pengelola
R. Rapat 1 110 110
R. Kepala dan wakil ! 75 75
R. Karyawan i 176 176
R. Loker karyawan 2 13.75 275
R. Tamu 1 14.5 145
Tiolet 2 14 28
9 | R service
Toilet pengunjung pria 530 530
Toilet pengunjung 375 375
Musholla 1 126 126
10 | R. Komersial
Restaurant / RM cepat sapt 1 916 916
Minimarket 1 1582 1582
Toko souvenir 1 630 630
Perpustakaan 1 140 140
Rental { 138 138
Warmnet 1 276 276
Toko olahraga 1 345 345
Billiard 1 5523 552,3
Toko 11 56,25 618,75
Retail 36 63,75 2295
11 | R. Service dan kebersihan
Gudang alat 2 55 110
Gudang Kebersihan I 63 63




Stadion Jdi Lamongan

Subandi

01 51z 1898

B e e e

R. Genset I 135 135
R. MEE 71,5 71,5
12 | Asrama tim
Kamar asrama + Fasilitas 22 54.6 12012
R. Tunggu + R. Jaga 2 56,0 1132
R. Pengawas 1 56,6 56,6
R. Laundry + Kebersihan 2 56.6 11372
Dapur 1 56,6 56,6
Jumlah 43.839.05
Keterangan:
* Ernst Neufert, Data Arsitek
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168
m

BAB 111
PENGEMBANGAN DESAIN

3.1.  Lokasi site

Lokasi yang di pilih untuk stadion ini berada di kabupaten Lamongan tepatnya di
sebelah timur kota lamongan. Site merupakan lahan kosong yang mempunyai vegetasi
masih alami yang berada di jalan Raya Surabaya dengan batas-batas kondisi fisik sebagai
berikut:

e Luas lahan 1 90.000 m*
e Batas site . - Utara . Area pertanian
- Timur : Perumnas Lamongan
- Selatan : Jalan Raya Surabaya
- Barat : Bangunan Koramil
: —]
U ” B

ukorej / Sugih Waras
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éumbere;o Tambakrigadung
K
Wajik .»-? Sado?‘ar‘o T
W f "”-.m CE.
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[ng Rencong : ‘.‘?mﬂbelew

73




Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168

M

3.2. Pola sirkulasi

| Parkir bis

i

Area parkir : ' Massa utama
mobil home i B Area parkir
5 . mobil away
5 N
i v E R
Area parkir “TEN & Area parkir
motor home -1 & @ 0\ R motor away
. = ; B ilaf : I R B
Dari Lamongan = R aremaREe gl | | -

i

Kota coad A"~ : %%

g .Dari Gresik

Gambar 3.1.
Situasi pola sirkulasi

Keterangan gambar :
Pola sirkulasi pejalan kaki

=== Pola sirkulasi masuk kendaraan

SRR,

Pola sirkulasi keluar kendaraan

Akses sirkulasi untuk pengunjung tim tuan rumah berada di area barat site hal ini
karena letak dari lokasi site yang berada di sebelah timur kota lamongan, schingga
sebagian besar pengunjung tim tuan rumah akan berasal dari arah barat, sedangkan untuk
tim tamu akses pengunjungnya berada di sebelah timur site, hal ini juga di fungsikan

untuk mencegah terjadinya bentrokan antar supporter.
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3.3. Site plan
Ruang parkir
Dalam penentuan ruang parkir di dasarkan pada criteria
1. Ruang parkir terletak pada permikaan tanah yang datar.
2. Ruang parkir tidak jauh dari pusat kegiatan
Ruang parkir bangunan di bedakan sesuai jenis, wilayah dan penggunanya
I. Parkir mobil
¢ Parkir mobil pengunjung dengan kapasitas 920 buah
¢ Parkir mobil pengelola dan penyewa dengan kapasitas 47 buah
e Parkir bis pengunjung dengan kapasitas 26 buah
¢ Luasan parkir mobil 2,4 x 5,5 m dan bis 3,5 x 10 m
2. Parkir motor
e Parkir motor pengunjung dengan kapasitas 1367 buah
¢ Parkir motor pengelola dan penyewa dengan kapasitas 20 buah

e Luasan parkir motor 1 x 2 m

Parkir mobil
pengunjung home

Parkir
pengelola dan
penyewa

Parkir mobil

Parkir mobil | pengunjung away

pengunjung —
home

Parkir motor
pengunjung away

Parkir motor
pengunjung
home ]

Gambar 3.2,
Ruang parkir

75




Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168
e e —
3.4. Bentuk dengan Struktur

Bentuk dasar pada stadion ini adalah mengikuti bentuk dari lapngan sepakbola
dengan berpedoman pada 3 titik yang ada pada lapangan bola karena pada dasarnya
bentuk diagonal mempunyai 3 titik tengah, hal ini bertujuan agar view dari penonton
dapat di selesaikan dengan baik, baik dari jarak terjauh maupun terdekat dan dari sudut

tidak nyaman maupun sudut ternyaman.

3 titik yang \ |
berada di pusat | -
lapangan ¢ }

Gambar 3.3.
Bentuk dasar banguan

Hal ini juga mempermudah penentuan bentuk ruangan-rungannya, pemilihan
bentuk simetris di karenakan selain mempermudah pembagian ruang dan mempermudah
pengaturan sudut pandang penonton juga dalam penerimaan gaya atau beban lebih stabil.

Karena bngunan stadion pada umumnya menggunakan struktur bentang lebar
khususnya pada bagian atap, maka atap bangunan stadion menggunakan space frame
dengan bahan penutup atap yang terbut dari bahan ringan. Sedang untuk struktur pada
bangunan stadion menggunakan beton bertulang guna mendukung rangka atap, selain itu
Juga pertimbangan keamanan, beton bersifat tahan tahan api serta perawatannya lebih

mudah dan dapt mendistribusikan gaya dengan baik

3.5. Utilitas
3.5.1. Air bersth
Untuk penyediaan air bersih mengambil dua sumber, yaitu dari sumur dan

PDAM. Sebelum di distribusikan, air yang berasal dari kedua sumber terlebih

—

76




Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168

“i

352

353

353.

dahulu di tampung pada bak penampungan. Kemudian dengan penerapan system
up feed, air langsung di salurkan menuju fixture yang tersedia.
Fire Protection

Pencegahan bahaya kebakaran dengan menempatkan detector asap
ataupun panas, yang di lengkapi dengan alarm tanda bahaya. Sedangkan untuk
mengatasi apabila kebakaran sudah terjadi, digunakan air yang berasal dari
hydrant yang diletakkan di dalam ruangan dan juga tabung berisi foam pemadam
api. Baik tabung berisi foam maupun hydrant di letakkan di tempat yang mudah
terlihar serta mudah untuk di capai, dengan warna yang mencolok. Untuk
bangunan stadion seperti tribun dan juga kawasan luar stadion ditempatkan fire
hydrant secara merata dan jalur dikelilingi area yang dapat diakses oleh mobil
pemadam kebakaran dengan mudah dan cepat.
Tenaga Listrik

Untuk kegiatan yang dilakukan sehari-hari, tenaga listrik langsung
mengambil dari sumber PLN, dan sebagai cadangannya menggunakan generator
set. Sedangkan pada saat pertandingan malam hari tenaga listrik langsung
mengambil sumber dari generator set. Hal tersebut dikarenakan besar daya yang
dibutuhkan sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil tenaga listrik dari
PLN.
Drainase

Karena merupakan bangunan stadion maka system drainase pada lapangan
bola mempunyai perhitngan tertentu yaitu dengan menanam pipa yang di beri
lubag-lubang pada bagian permukaanya di bawah permukaan lapangan dengan
kedalaman 1m dan mempunyai sudut kemiringan 1%., pipa yang di tanam

tersebut membentuk grit yang berukuran 4x4.

FEEREREnEy

Gambar 3 .4.
Bentuk grit di lapangan

——————————-—______M_—___M
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3.6. Lampu stadion

Agar lampu pada stadion tidak menimbulkan bayangan maka peletakan lampu
pada stdion di atur dengan meletakkan pada stiap sudut stadion dengan ketentuan
pengambilan pada titik tengah panjang lapangan dengan sudut sebesar 16" dan titik
tengah lebar lapangan dengan sudut 20", hal ini di kerenakan agar sudut jatuh cahaya

lampu dapat tepat mengenai pada permukaan lapangan.

Gambar 3.5.
Titik lampu stadion

Pada setiap titik lampu stadion tedapat 15 buah lampu dengan kekuatan cahaya
setiap lampunya sebesar 25 lux pada permukaan lapangan, sehingga pada setiap titik
lampu akan menghasilkan cahaya sebesar 375 lux, maka total besar cahaya lampu pada
ke empat sudut lapangan adalah 1500 lux. Hali inj di karenakan besar cahaya yang di

perlukan pada waktu pertandingan malam hari sebesar 1000 hix dengan siaran.

78




6L

L SALGIS O s AL NITNEIVS QVAHY H 1 ONISWIBINGY N3SOQ
IANVENS e S e —
TR =8
avia sie Y | g= E AYMY HOLON 2RIV
AYMY AOION dievd | =< g
! 495 ) SN2 | - WISUINON V3
R A LS AT B WISINCH VARV
AYMY 18O 1RV BRIV AT y @ T TVISUTNCON YRV
13 > VT B
| ,, = //// Ay ...n i w
VIOTIONI TP a L Bs T Avmv NIYW3d 1INV v
N ; M wm . iy \ R w,/. M\ m
VISYINOM VRIV ww T b I ol |
M GE Y S 7 INOH NIV IINVD SNV
V108 NVONVAY I EIN [0 L
O EHY P~ i NVIVHISIH YRV
g ) 900 - H NYId IS 'L'z'€
O EH F Y& B H WAl viavisy
B 5 ol | v W AVAAVL v
,..,, ,;, rWLm = £5] H BESSZEREINISNRIANES “_C,rr E\C.»EEEEE E,E.E.L»Erx_r«* E ; b= ] .Z<®ZO|~.O& .m
Vo sesREReN ja_ﬁaﬁ:i.ﬁaéﬂ 25m§ﬂ~33:dj:ﬂﬂ:ﬂajﬂn:ﬂﬂ:ﬂ:ﬁaﬂﬁﬁdi M—\/_OI .:mo_\é N:MW_/\Q <mw_< .I<ZMD .N
‘NY1d LS *L
AVEAVO VAVd NIV VVINY OIL3S VS
SIg 4DRIvd VW YWVT3S IQVIa3L ONVA NvHYEN3d NYA NYONVEWIONTY
CN 9962C HYIVAY Z IVINYT NYNNONVE SYNT IVAONY I3 ONVA WIEONd voNr Nva NYNNONVY
INVLLLZ HYIVAY | IVINYT NYNNONYE Sy NIVSIA RIVA TYMVY dISNOM HVENUIIN MvalL 1ng3S3L NYHYS
VH 6 NVHYT Svn NJ3d NNAYN “INENYONOWYT IQ NOIQWLS NYONYONY? VAvd
NIVSId NYONVENIONId NVA NvHYEN3d Ydveiag3g |dvrelal
OIdNLS YSYW VAVd NIVSIA NVONVENITONId NVdYHYL WYTvQ
NVSVIIrNad "£°¢




SITE PLAN FIX

SITE PLAN AWAL

I

HIVITEO R hanein: LRENNATN

m_x.d_.l HHIHEANIE R LLLLLL.J"_[LLLJ_.* ”‘52‘ [

ST

AR RII i

T T T e T T T

T

I

F”Wmﬂ"mm"‘f\ RGN [u T I L LT H'F‘”. I A “‘

] B :
R i i

__LLLAJL.LLLLLLJL MENHII R TR RN R R |
&éﬁ%@i SSEsinsiei b K@@K&%ﬁ%ﬁ@i{; SEITEIER

i Mﬂluﬂ]‘rﬁﬂﬂm’éﬂﬂlﬂhLllhiLﬂiLUMlUﬂlllLUUﬂhMiUlhl LJJUJJJ_H

H*ﬁ“m‘l‘H LTI I

T
T

SUBANDI
01512168

IR. H. AHMAD SAIFUDIN, MT,

'DOSEN PEMBIVBING - I

80




8
QOF N—.D —-O AL AL LI LTI lIllllllllIllllllllIlllllllllllIllllllllllll!lllllll.ll-..*l2 NZ—OD&—<@ Q(EI( .I .g— “ @Z—mE—mEMQ meoo

IaNveans

AVITIIA ANTY MNINN ¥NTV NYSNINIATG

1 T

ARV ISYINMRIS ANV JISNCH
v ) v VA er By TN ==
VD UMY HNINN ANV VSN TIHOW AMRIVd Vv VNN VANSNSNHY NOIQVIS AVLINIS 10 IVAVRIVASYIN MALNA
ARIVL VAYQ IGYININ NdAVINL YOV NWIdVIYH 1 YaNE I
TVH 134SV8 V108 NYONVAY IVOVEIS NYHISONNA IQ 1N93SaL
NVHYT WYY IVAYINGIN YN SNYA NVHYT VANYAY IVHRIA
UNIIVY IDISVE V108 VIV ISYRIOR| VOV HYIO VRlY
IVOVEIS NYMISONN IQ MVAIL INI VIV VMY dvHYL Vv

1PASVE V108 NVONVAYT 2

S

JONWINT

AVMY SIE UDRIV YRV

AMRIVA VAV WIRIFLRIM NVONIQ IVNS3S
NVQ SYI31 IVHITIIL MNSYIA MNLNN ISYINMRIS ANTY VDY NVYMYN I
"IV T INITVH ARIVA VIRV 34 NPINTIN SNNSONYT NI 3118 INREARE - RRNNRRRRSARY

¥,

i
3oy AVMY NGO ARV VRV
i

HITHTOTT AvMY WAL RIVT 83110dS
ANSYN IvVS Yavd T8O ISYINRIS MNINN VOONIHIS THOW HYIVAY SI8 IV RIVA YNNOSNId NYIYNRIVY 1T INI TvH
ANSYIN ISYINXRIIS ANTV LINSAUIMINGIN NIV NYRIIYMYY 1 108 NVYNNIONVE WIVIN NVIOVE 3 NYIHVANID 1d SIE vy
3SUAL IVH NAAYN ‘LS ISYINYRIS INTYIIN NVINIVIIN 2iivd VIRIV ININD WIVIN NYNYWYIX 1935 RIVA NYONVEWILIJ
VUV DI NPANIA ONNSONYT WAL VANNTYMY Yavd THON NVONIT NNAYN NYNNONVE Nvd3d NvLY NYNNONYE Vavin

AMIVd VUV MNINN VANSNSNHY 3LIS VaVd TvMY ISVIMARIS VAvd VAVI3E SI8 AMAVA VRIV MNINA VMY NYYNYONT VY
NYVIVANIA MNSYN ISYINMRIS '€ SIgAMRIVE VIV L




8

wo-. N—.m —ro IllIlllIllllIlllllllIlllllll.lllll-lllllllillllllllllll..—-.2 sZ—DDHm_<m Q<§I< .I .N—— ” @Z—mE—mEMQ meoa

raNveans

IVIMAIVA YOONVL

——

ISYINMIS SYOINId 19VES HOTINOM

ONVAIF INdINO? |

DAY NYIM3d VIANVLNIFL ONNPNNSNI ISYTINDRIS 80TV HYAINW
UIdININ VONC NYA SYT3rIdINTA MNINA INE TYH MOMENOM
VdNU3E HYNVL NVSWRIINIId NYIYNNOONId WiV ISVIAIS
SYIIrIIdNGIN HIGIT XNINN NN “INdIANG NYIYNNOONIN
VANVH NIVT ONVA MNINN 98va3s NYNNSVE Nvdid NVIOVE
VAvd VANVH NWINIVIAAN Vav ANT38 NYNNSNVE IONIT
NIONIN ONVA HYNVL NYSVRITRIA NIYININS dvHYI vavd

NYNNONVE IONITTIONIN ONVA HYNVL NVSWRIDRITd 'S

B0 dbieivd VRIV NVONIA NWIONIONYE Id SNovE HIgT]
ONVAMVIIT IVANNININ WNTIWA JOLOW DRIV VRV vavd
NYXHITY 10 134SVE NVONVAYT WAV ISYOT VANSNOVd
ONVIM ONVENININ TIFON ¥IVA YRIV HY VAV IWIVd I
ONVA UDRIVd YIRIV NNAWN VAV HYANS ONYNIN LINMSYE
IVOVEIS ADRIVA VRIV NVIVWANYNId VINAN WMV VAV

13ASVE NVONVAYT IVOVEIS ARV VRIV NVIVWANYNI] b



€8
e BOLELEN0 s I NINEIVS QVAHY H U1 ONIBNIBNAD N3SOQ

IANYENS

NIVINI IINVO ONVMY —
FRAIINID SINLA

NVIVHISIH DNV

NVINVLS3 NV
VIISVYINd NWAVIN DNV

AINIANOS

V3L VIAWRISY

NYNNOVE JONWRIINT

1IAIVINININ
IVISUINOH DNV

V108
NOINONIW 1WVS VaVd IvdvOraL
SNAVH ONYA ONNPNNONId NYNY
VAN IIONIL VANVAY N
UNTIVH 10 INEVH ONVONVAYT 3
RIVA ML € RIVA NVIVIONIT  vYSWIRYIO O3ol
ANINIE MRIVNIA INI NYNNONVE
ININIE NYIBAVONId WY IVA VIOHONA v

NV3L YINVISY

Quvitid
WVISINOA VRIV

L IVINVT HYN3Q VAVd NYHYEMI3d NvA NYONVENIONId L'¢'L'e

HYN3a ‘¢/'¢




891 ¢LS [0

1N NIANIVS QYIAHY *H 31 ONIGNISNT N3ISOQ

---------------------- nll.-l.ll.-I----l-l-l--------ltll-lnlnl-l---lnul-n

IANVENs

LININ 8% IAYINIIN NOIAWVLS RIVA VN3N MNINA NWITRI3d
IG ONVA NDIVM YOONIHIS 313N 'L L IAVFNIN veITad
IQ IARIFA ISYIMRIIS dNTVE WIVIN Mive NVONIA IvdvOyaL
1VdVd AVMIIN IWVS YAV ISYINMRIIS SISO AVOV "ONWRIO
0SE MNINN VANLINIW dVIL3S NVONNLIHYId NYON3IA NvNN
“ONVE RIVA dVNI3X MNINN LINIW S'ZL ADIVM NYANTIININ
NVWXNE NIVSIE NVONIA WP’y YOONVL 2veT] NVON3IQ NG
AVEIT IVANNDNIIN VANVH VANTYMY Vavd JONVUINT NN

FONVUINI NIV 2

——  AVALVAVISY ——

NVYNVIAVIN ONVNY

ONAFNNONId 131101
VIV Mingnd
VIAWVRISY SYMVONId

VIAVRISY VSV13S~

NVONVN dVILIS YAV ISNIWIQ NYa SYLITISYS NVHVEINYNId
VONr VINVRISY HYIANF NYHVEINYNId 1AVl VAVIN NIVINTA
IOVE NYNYIAVANIY VON© NYQ NIVIAId NYIY NVHNLNG3N
NVIVISIANId VANVAY NNIAWYN ‘VIVS YSSYIN | Yavd NVAYN
VONZY 1A VANVH INI VRIV VANTYMY Yavd Mignd SVLISYA
HITO HYSId IQ ONVA VSSYIN 2 IVANNDINIW INI V3V vavd

V3L VAVRISY

L



891 ¢1G L0

a8

IIIIII llllllllllllllllll!l.lllllllllllll.llllllllllllllllllllllllll.._.2 \Z—DDm—<w O<§I< .I .N_— “ @Z_m§_m§m& meoo

IANVYENS

NVONIANVL3d IVHITIN IVYVS YAVd NYNNONVE INWYTVA IVaYD I SNYVYH ONVA ONNFNNDONId NYNYVIAVAN
D IVAONIL NVONIA WNSIS INI IWVH L IVINYT LAMIONIN HVENY 38 NNd NYNNONWVE RIVA NINIE vONr Nva ‘N
VM3SIG ONVA TIVIRIFIVLRRI IvdvQ3L VIS ISYINRIS YRIV IQVININ HYEN 13 € IVINYT VaVd VOONIHIS 1Ng3SaL
NYONVENILRIFd YNFIVY NWILYVANYIARIAL VAL ONVA ONOSOXM DNV MVANVE VOONIHIS NNGRIL RIVA VN3N
NV NPONIN MNINN 1IDVEINTD ISYINDRIS IVOYEIS NVMISNNA I VANVH ¢ IVINVT NYWNVONRIFd VMY dVHVL YAV

VOONVL
ONNFNNONIJ ISYINMIS

VOONVL
Lk — ONNFNNONAd ISYINRIIS
¢ WINVT X4 HYNIQ ¢ IVINVT VMY HYN3IQ

¢ IVINVT HYN3A VAvd NYHVENI3d NYA NYONVENIONId '2'2'2'€



@8
ot S IANIGDAYS QYIAHY H 1 ONBWIBNTd NISOQ

raNnveans

e J A BN sty | -3 NVONOLOd

= T

RIANIS N1 dvLY NVE38 YONr Nvad NIONY Nva3g dvavHiaL
dV1V NVIEVLISIN VOVINIW _m.mu,,ZDu_.mmm,,,Oz<> dVIV IVAION3d iS39

AVIY VA NV838 YNJUY HNEN vl
(INOIOM ) VIAVIN ANIINCILS YO VOWNIIN YALNN ADINALS
IVOVEIS ISONNIE ONVA YOTVE V238 ANDINGLLS NYHYEAYL

"TEAVLS HIEIT dVLY VOONVANIN SNVA INOTON VOONIHISMNOTVE
NYONIA WOTON VIVINY NYIONNENHONIN ONVA IVAIONA vt

ONNFNNONIJ
NVONVANVdd NODNYOONIN NVIVNYINT IJ SNYA NYIVL
“VI313d VMY dVHYL VAVd YNRIVY HYENI3g NNV NYIVLI14d

1Ng3syY3l
dvlV 1IVQ NvE38 YNRIVY HNEN VAl dVIVY YOONVANIA
ONVA VINVLN ANDINYLS YOV HYOIDONIN YNNS INI ANIANRILS
NVHVENYNId "HY8N38 NYONOLIOd YOONIHIS NYNNONYEY
dVIV NVIOVE VAvd MNDINILS NYHENYNId YANVAY YNV

NVONOIOd ‘€'/'¢

.
-
=
-
-
.
.
-
-
"
-
-
"
=
.
a
.
-
=
.
-
"
El
=
=
.
-
-
n
-
-
"
a
.
.
a
=
-
-
=
"
-
-
"
-
=
.
"
=
.
.
a
.
»
a
=
"
a
.
.
-
=
.
.
"
El
a
-
.
.
=
»
-
n
-
=
=
-
.
»
=
n
.
"
u
a
.
.
-
=
-
-
a
»
.
»
-
-
»
.
=
.
-
.
.
-
-
-
"
.
.
.
L
-
=
»
»
.
-
=
-



891 ¢1G 1O

L8
LN 'NIONAIVS AVIAHY H “dl - ONIFINIBINId NISOd

IaNVEns

NVYNNONVE VIAVLIN FONVRINT

NO1OA
[RIVQ 1SIL3d 3 NVNIVINY3

‘NVNNONVE VsS4 Svo3l
AIdNIN ONVA AOTVE NVA 11Vl

NVNNONVE [-1vd 1NaANS
dVIL3SIA AVIITIIL ONVA NdAVT

YAVLIN INOTOM 3SOdSH3

FhpRLs

‘NVYNNONVE
Vavd dUVAOR! IVIIN HVEWYNIN VOONIHIS LPRIVINININ NVA  INVRINVISHY
VISHINOA VIRIV Nvd3Q VAVd VAVI38 ONVA WOTOMISILIdF NYNIVIN-T vONr Nvd
AOTVE NVONIA INOTOM VIVINY ONNENHONIC vl HITO SYO3IAd 1A AvdiANvL

NVLV13S MVdNVL

R — SRR § . H e e s o a kit ke e o Ry PR MRS P, bl ey e s il Bty Ty At M S e
i [ : : i
: [

AOTWVE NVA NOTON VIVINY IVAIONIA ONVA V1
VONr NvA VIAVLN INOTOA YAvd dNDANAULS NVHVEINYNId VANYAY YNIIVA
AVANVE dXNO ONVA NVHVENRIFd INYTVONIN NYNNONVE AvSvd vVdvd

AVANVL VLT



NYHVYSION3d

o i

oI _ HETON

oors L a”ENS

YIVNS | HYEWVO YWUN

LN NIGILIYAS QYIHY H Y

ONIEWIENId NISOT

ONNINNONID
TYnNSIA
NYNYWVANIN
NYT NYNVAYIX

NYONOWY1
ia
NOIOQVLS

YOOT500T

1300i43d

§
!
_7 WNIAYNY NOHYL

RN e A
R
! [raeha—"

| MY SYONnL

00¥:L VIVAS

NVd 31IS

e

. Seweww

A A A 4

rd

A Ak A A & A A o

A A A 4

A A A b A A -

L vy

3
[l

1

a7

3¢
i1

idhe

o

il

o

H
H

RN

r
L




z0

1svnus

K NIOMTYAS YWY KU

S
ONIGWISINId NISOT

asl

895 LIS K0 SHIW ON

ONVERS  © vwwN

(}ﬂm(zgm(.:hkx\

ONNINNONTd
Ivnsia

NVNVWVANIN

Nva NeNYWYIY !

NYONOWVYT
a
NOIavis

90025007 ,
MNIAYIY NAHY L |
1 3001y3d

f e
£ enamom rets
| PR T I RO Y T

i npeursu mesrvnr i

HIHNY SYONL |

i
|
|
i
I
|
|

o

TRl

FIFFIFIYF

EEH

x m"'h"'ﬂi‘dln




TUGAS AKHIR ' : STADION | DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA NAMA GAMBAR | SKALA NO.LBR | JMLLBR | PENGESAHAN |
¢ i Di L - i R ! i i ; :
JURUS AN 4RSITEKTUR PERIODE | ‘ ; NAMA SUBANDI! DENAH LANTAI 1 | 1: 300 ! 0. : | —
FAKUL TAS TEKNIK SIPIL DAN ; TAHUN AKADEMIK | LAMONGAN : N . f 3 : ¢
PERENCANAAR : 2005/2006 i KEAMANAN DR i 1R H AHMAD Mr 0. MHS 01 512168 ! i i i
: s | HENYARANAN VSUAL ! TANDA : i ; ;
| PEXCUHANG : TANGAN ! : ' !
i - - i - | i




T T T - -
TUGAS AKHIR ! | STADION | DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA | NAMA GAMBAR ' SKALA
JURUSAN ARSITEMTUR : PERIODE | ! LA M:}IIG AN i NAMA i SuBANDI DENAH LANTAIZ  1: 300 i
Frnueras rexwa s osw | TAHUN AKADEMIK | NO. MHE PP i ! :
FERENCANAAN ; 2005/2006 i Reanana can R H AHMAD SYAFUDIN, HT gy i | : ; !
UNVERSITAS SLAM fONESE : [ —— TANDA : i :
i : rewaue g i TANGAN | : : : : ;




TRlay  FEME 1

BT P p :

PR En

TUGAS AKHIR i i STADION | DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA | NAMA GAMBAR | SKALA | NO.LBR | JMLLBR ' PENGESAHAN |
i i Dt H Lo + A -

JURUSAN ARSITEKTUR i PERIODE | ] ; NAMA . SUBANDI . DENAH TRIBUN 1:300 ¢ 05 : ! 1

eakuras rEuic s oan | TAHUN AKADEMIK - LAmanGaN No. s ] i 1 ;

PERENCANALN : 2005/2008 ; KamANA oW © R aAD syaruom, wr | O MHS D1 s12168 ; i ; ;

IERSTAS 1SLAM INCRETHA ; KENTAMANAN IS AL : | TANDA ! : ! i
i ; PRNGUNANG | TANGAN | : ! i : ;
i i I H i : i




T

T

| SKALA | NO.LBR | JML LBR . PENGESAHAN '

NAMA GAMBAR
SITUASI ATAP

SITUASI ATAP

SUBANDI

| IDENTITAS MAHASISWA

DOSEN PEMBIMBING

STADION
Di
LAMONGAN

PERIODE | ;
i TAHUN AKADEMIK

[

FAKULTAS TEXNNK SIFIL OAN

TUGAS AKHIR

R HAHMAD SYAIFUDIN, 8T

KEANANAN DN
Y AMANAN WSLAL

2005/2006

| TANDA

| TANGAN

e




! | T ) i
| , |
i n 2‘02(.— (QZ(W. . ggs | ONNPNNONTD TYNSIA ! NVQ TidiS ¥INMIL SYLINIYS
0 o0z AVdYL 991215 10 SHitON AW NIGNFIYAS QYIHY 'H x; NENYAYANTY NYD NYNUWYIN _ WINSTYHY NOHVL ﬂ waLsHY Nrsnanr

| i ; : - e {

Lo W I B : favans | Y| w | fAdomEd

: | i - m ! | NYONOWY'T Id NOIGVLsS | ; HIHMY SYOnL

NVHVYSIONId (4G TN [ ¥ETON |VIVIS | NVEWVOVINYN | YMSISYHYI SYLIINIGI | ONIGNISNSd N3SOa | i

o1

[ —— S - —

NVLVIIS MVJNVL

!
ono
z

[
0000800 =@ @ cm

i

i

:vnnnuncnc
T

VIV.LN MVdWVL




| . R — - _
M. W Aﬁ : A ONNNONIS TWNSIA * VIS INGONI NV IS SYLISHIAIND
| | oy e | NVONVIVONVL| . 9002/5002 ! wyw: NYO TS MNRL SYLINNY
m | g | 0sz:s | Lvyva WWdwvL 891 215 10 SHIW ‘On| A NIONHVAS OVINHY Im.m NYNYWYANTY NYA NYNVINYIY MINIAVHY NOHYL V_ uﬁrﬂm&uﬁtﬂﬂmai,mﬁ
i i i W ranvans VNN | 1 30R43d
g o M | NvONOWV1IG NOiavLS | | MY Sy
NVYHVYSIONId T\md r| 487 ON , YIS I UVEWVO YWYN VYMSISYHYN SYLIINIGI ONIGHIGN3d N3SOQ | | |
e — _ . -
|
1vdvd MVdiNvL
| I T TTTIT] T
A ey A 0 N
N o | m o 0 s T, N Nl oo a1 TR Y
| S B £ mﬁu rxmuﬁm OGNS S, 3
s . N o OO i RS s o P P s LS S
! : [ Ly
o - — e - L i — - » - N\._
, \ / / w % 4_ / i
| r i i _ 1 X




POTONGAN
TI200

POTONGAN B-8
1200

1200

IS 2
o A s = Ea i)

i i ; 1 T T

¢ STADION i DOSEN PEMBIMBING . IDENTITAS MAHASISWA | NAMA GAMBAR | SKALA | NO.LBR | JML L8R | PENGESAHAN
TUGAS AKHIR | oo | ‘ | | |
JURUSAN ARSITEKTUR PERIODE | | LAMONGAN i NAMA SuBaNDI | POTONGAN 1: 200 ; 09 :
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN TAHUN AKADEMIK | ; 1 t i
perencAxAN 200572006 r— mr annnn seurcon, wr MO MMS | 01812169 | |
UNIVERSTTAY SLAM INLUKE SA | KENYRMAN AN RGO : | TANDA H !
! PevGUNANG ' | TANGAN i :
i 1 | i i




,W ait W ONAIFNNONSD VIZINCGONT WY 150 SYLISIAIND
| | S i monawasavy W | TVNISIA NYNVIVANTY NYG NYNVIYIN S002$002 | WYVNYINIU3A NV TS HBONZL SYLIIYS
| i zuou,ﬁez: ____ @S0 | SHWON | MINIAYHY NNHYL | unoisHY NYSHENF
. | | o or:s voNoLod rwvens | Vv ) A, Al 3a0Rizd
NYHYSIONIJ | 48T TN ¥87°ON | VIvNS |  vawys viuN VMSISVHYW SVULINSG! | oNnigwiew3d nasoa |  NYONOWVY'1 1T NOIQVLS HIHMY SYOn.t
t i RS S R Een J R . SO E e - — .
T

WA AT 4




DATI

TUGAS AKHIR

JURUSAN ARSITENTUR
FAKULTAS TEKNIX SIPR. DAN
PERENCANAAN

LNIVERSITAS

SLAM NOTESIA

%
i
|
I

}
i
|

PERIODE |

TAHUN AKADEMIK |

2005/2006

LAMONGAN

HEruANAN DR
RN ARS AN SIS

| TANGAN |

| DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA | NAMA GAMBAR | SKALA | NO.LBR | JML LBR | PENGESAHAN
i NaMA | susanol 1: 300

| ! RENCANA |

- w NOMHS 15z iee ANA |

| TANDA | ;

i |




TUGAS AKHIR

JURUSAN ARSITEXTUR
FAKULTAS TEKNIX SIPL DAN
PERENCANAAN
UNVERSITAZ ISLAM INGOHE Sie

PERIODE |
TAHUN AKADEMIK
2005/2006

STADION
D1
LAMONGAN

REAMANAN AR

KENYAMANAN UL
AN ING

DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA * NAMA GAMBAR SKALA  NO.LBR | JMLLBR ; PENGESAHAN ‘
NAMA SUBANDI 1:300 | 12 ] ) }
7 RENCANA
R, H MOHAKMAD SYRFUDR, MT A‘Io' MHS o 512188 KOLOM BALOK
TANDA LANTAI 2
TANGAN




DHLTaR

RENCANA BALOK TRIBUN

TUGAS AKHIR

JURUEAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNAC SIPIL DAN
PERENCANAIN
UNVERSTAT I5LAM INDDNESiA

PERIODE |
TAHUN AKADEMIK

STADION
oI

LAMONGAN

KENYABANAN USSR
mEmeGUN NG

DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA NAMA GAMBAR | SKALA NO.LBR . JMLLBR | PENGESAHAN *
NAMA SUBANDI 1300 13 i
: RENCANA :
. o moHaueAD svaruow, ser, O MHS o 512168 KOLOM BALOK
i TANDA TRIBUN
| | TANGAN




onramanag NS

NYHYSIONIS

R

A ROTA YA VY W

SNrMNONZS
Tensia
NYNVRYANTY
NV YN

NVONOWYT
1a
Noiavis

NEBNIQUXY NAHYL
1 30oni3d

NN RN 1V RS N1 525 TN A

PRS-

NIHNY SYONL

_NYONYNEN3d 1
YdYSTHId WNW
IOHLON Iy,

NVONVHILIA

i
i
i

HINIE SO

L

(I
wm%mm




[

i

a0 tye® s S
i

SR

£

3

&

- ® X
LR i

feoll (%
L

i
|
|
i
!
i
|
1
— , . . 3 . _
TUGAS AKHIR i i STA:ION DOSEN FEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA J NAMA GAMBAR ' SKALA | NO.LBR | JMLLBR | PENGESAHAN
i ; ¥ [ o S ! ;
“:Luﬂ,;smmsmrun ‘ PERIODE | LAMONGAN RENCANA T1 r30 | 15 !
9 TEKNIK SIPIL DAN } TAHUN AKADEMIK | TIMK LAMPU ! i
PERENCANA AN i 2006/2006 : KEMEANAN BaH 10, H. AHMAD SYAIFUDIN, T LANTAL 1 i { i ]
UNIVERS TAS 150AM MOONESIA | i KRR AN AL | | i |
! rovaunARG ; : ; !
1

TANGAN




TUGAS AKHIR

STADION
o
LAMONGAN

O a3t DA

SRR TWANAN ASUAL

DOSEN PEMBIMBING | IDENTITAS MAHASISWA ‘ NAMA GAMBAR ‘ SKALA

o

{NO.LBR | JMLLBR | PENGESAHAN |
| | H —




Ei ‘2‘} e
B S —
] =] 4,
Ey
&
:
U :
| |
| d
) T T
& |
a
~ e
RIS
2
i 5 < 1s
m Wm “““ T e
. : N
3 sz
3333
! o
| i
N_
R
:lsle
m”m.m_
EH
L
=
E
EE
g 3
|
g f
L@
*M¥ m.
m“
W 5 2
_” g m
i
V 2
DW @
3 5.1,
358 11
i L
, 3%
£ |
W Q
W G
i Nm
i mw
m = rm,,
T3
XEiy!
S EE
| @ nm
< o
CRER
R




GAMBAR PERSPEKTIF EKTERIOR

PERSPEKTIF MATA
MANUSIA

PERSPEKTIF MATA
BURUNG

PERSPEKTIF MATA
MANUSIA

PERSPEKTIF MATA
MANUSIA




GAMBAR PERSPEKTIF INTERIOR

PERSPEKTIF RUANG
KOMERSIAL ( BILLIARD )

PERSPEKTIF RUANG KOMERSIAL
( PERPUSTAKAAN )




Stadion di Lamcngan Subandi 01 512 168
\

3.8. REVISI

’ Perlu adanya pagar pembatas antar sporter di dalam tribun.

Pada Problem Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi terdapat
penambahan penyelesaian masalah yang ada yakni di perlukannya suatu pagar
pembatas pada area tribun agar pengunjung tim tuan rumah dan tim lawan tidak dapat
langsung bertemu hal ini untuk mencegah agar tidak tejadi bentrokan antara
pengunjung tim tauan rumah dan pengunjung tim away pada saat melihat bola.
Pemisahan tempat duduk dari sporter tim tuan rumah dengan sporter tim tamu
dilakukan dengan pagar yang tidak mudah untuk di panjat. Hal ini selain bertujuan
mencegah segala macam kemungkinan timbulnya bentrokan antar sporter, juga

berfungsi memisahkan klasifikasi tempat duduk berdasarkan tiket yang di jual.

PAGAR PEMBATAS
PENGUNJUNG
HOME DAN AWAY

oLom so/s0
BALOK 40/80

i
Platiantal 12 ¢ | BALOK 40/60 |
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Sesuai dengan jalur sirkulasi pengunjung dari luar kedalam site sampai dengan

dari site ke dalam bangunan maka letak dari tribun akn tetap untuk tribun tim home

berada pada daerah barat dan tim away berada pada tribun timur. Karena sebagian

besar pengunjung tim tuan rumah akan berasal dari barat site hal ini karena letak site

yang berada di bagian timur lamongan.

o

Pagar pembatas antar g, O
penonton ‘%ﬁ-j: :

o

D4 o

~ Tribun sporter tim tamu

| Tribun sporter tim tuan rumah

Pagar pembatas antar

Dengan perbandingan penonton untuk tim away sebesar 30% dari jumlah

pengunjung maka jumlah pengunjung diperkirakan 9400 pengunjung dari jumlah

pengunjung 31280.
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